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Persatuan Emirat Arab Selenggarakan  

Arab Health Exhibition & Congress 2010  
 

Abu Dhabi, 26 Januari 2010 — Pameran kesehatan bertajuk Arab Health 
Exhibition & Congress (AHEC) 2010 dibuka resmi pada 25 Januari 2010 di Dubai 
World Trade Center, Persatuan Emirat Arab (PEA). Pameran yang diresmikan Emir 
Dubai, Syaikh Muhammad bin Rasyid al-Maktum, menyuguhkan bermacam contoh 
produk peralatan medis terkini, inovasi pelayanan medis, perkembangan teknologi 
kedokteran, dan peragaan serta cara pemakaian peralatan medis, secara langsung 
maupun melalui tayangan video. Pun sejumlah seminar yang menghadirkan topik-
topik hangat dan para pakar kesehatan ikut memeriahkan AHEC 2010. 
 
Tingginya perhatian pemerintah PEA dalam pendanaan perhelatan, ditambah 

besarnya minat para peserta, mendorong penyelenggara memperluas areal 
pameran. Penyelenggara menambah 20.000m2 dari luas areal sebelumnya. Selama 
empat hari penyelenggaraan, AHEC 2010 dikunjungi sekira 55.000 orang, diikuti 

lebih dari 2.700 peserta dari 70 negara, termasuk 29 paviliun negara dan 18 acara 
konferensi. 
 

Dalam pameran dan konferensi kesehatan terbesar kedua sedunia yang digelar yang 
setiap tahun ini, Indonesia mengirim dua peserta ke AHEC 2010: Rumah Sakit Islam 
Yarsis Surakarta yang mempromosikan wisata kesehatan (medical tourism) dan cryo 

surgery (terapi kanker tanpa operasi), dan PT Surgika Alkesindo (distributor 
peralatan kesehatan. Tentu ajang ini sangat bermanfaat bagi penyedia produk medis 
di Indonesia. (doy) 
 
(Sumber: KBRI Abu Dhabi) 
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Berita Perdagangan bersumber dari artikel dan liputan dari dalam 
atau dari luar Kemendag, berbagai tulisan di berbagai media lokal 

dan asing, kawat berita dari berbagai Perwakilan RI di luar negeri, 

dan informasi dari instansi/dinas perdagangan di daerah. 

Materi disunting dan diolah kembali oleh Staf Komunikasi Pimpinan 
pada Pusat Humas Kementerian Perdagangan. 


